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Abstract: This research was aimed at analyzing the enhancement of students’ mathematical reasoning abilities
through problem-based learning. The experimental design was pre-post control group design. The research
population was all junior high school student of SMP Al-Muhajirin Purwakarta. The research sample was taken
randomly, was the class VIII C students as the experimental group who participated in instruction with problem-
based learning and the other class VIII D as control group who participated in instruction with conventional
learning. Data was collected through test and questionnaires. The statistical analysis used is the Gain test for the
results of students’ mathematical reasoning ability tests. The analysis of gain score showed that the enhancement
of students’ abilities who participated in instruction with problem-based learning was better than those who
participated in instruction with conventional learning. Problem-based learning in mathematics lessons shows a
positive response which shows that students like the method used.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
melalui pembelajaran berbasis masalah. Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah desain dua
kelompok dengan pretest dan posttest. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Al-Muhajirin
Kabupaten Purwakarta. Sampel penelitian diambil secara acak yaitu siswa kelas VIII C sebagai kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran matematika berbasis masalah dan kelas VIII D sebagai kelompok
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
dan angket. Analisis statistik yang digunakan adalah uji Gain untuk hasil tes kemampuan penalaran matematis
siswa. Hasil analisis menunjukan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dengan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis masalah pada pelajaran matematika menunjukan
respon positif yang menunjukan bahwa siswa menyukai metode yang dilakukan.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Penalaran Matematis, Conventional Learning

LATAR BELAKANG

Dalam menghadapi kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan intelektual tinggi yang
melibatkan kemampuan penalaran logis, sistematis, kritis, cermat dan kreatif dalam
mengkomunikasikan gagasan atau dalam memecahkan masalah.

Pendidikan merupakan media yang dapat berperan untuk menciptakan sumber daya
manusia diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, berwawasan
luas, bernalar tinggi, berpotensi dan mampu menguasai kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi-generasi berkualitas intelektual
yang tinggi sesuai dengan makna pendidikan. Adapun makna Pendidikan dalam Undang-

Undang No.20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut :
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Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Peningkatan Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa Kelas 8 SMP Al-Muhajirin Purwakarta

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan bagian dari pendidikan nasional yang
bertujuan untuk melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar,
grafik, peta, diagram dan sebagainya. (Depdiknas, 2006:6).

Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Depdiknas,2006) peserta didik
harus memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan Kketerkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dalam simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Apabila pelaksanaan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah sesuai
dengan tujuan pembelajaran matematika berhasil dilaksanakan, maka diperoleh siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir matematis yang baik.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis dalam semua aspeknya, NCTM
(Hayanti, 2012) menyarankan agar guru banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat menggunakan penalaran induktif dalam pola-pola dan membentuk konjektur (dugaan).
Selain itu siswa di dorong untuk menggunakan penalaran dengan mengembangkan alasan-
alasan yang masuk akal terhadap pernyataan-pernyataan matematika dan menggunakan

penalaran proposional dan special untuk memecahkan masalah.
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Pada umumnya siswa masih mengalami kesulitan dalam penalaran matematis, sehingga
kemampuan berpikir matematisnya belum berkembang optimal. Menurut Wahyudin
(Nurjanah, 2001:2), salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai
dengan baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu karena siswa kurang menggunakan
nalar yang logis dalam menyelesaikan soal atau persoalan matematika. Adapun salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dapat disiasati dengan
mengguakan pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses berfikir
matematis sehingga pembelajaran menjadi bermanfaat dan bermakna. Pembelajaran yang
sesuai dan mampu mengkondisikan siswa dalam keadaan diatas adalah pembelajaran berbasis
masalah.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran
proses berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis masalah
dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa melalui kegiatan kerja kelompok atau tim
yang sistematis, sehingga siswa dapat diberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. (Trianto, 2011).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajara matematika SMP Al-
Muhajirin Purwakarta, diketahui bahwa siswa SMP Al-Muhajirin memiliki kekurangan dalam
hal kemampuan penalaran matematis. Siswa belum mampu menyelesaikan masalah
matematika yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam hal ini kemampuan
penalaran matematis, hal itu disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan masih
menggunakan pembelajaran teacher center (berpusat pada guru) dengan metode ceramah.
Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis akan meneliti tentang apakah kemampuan
penalaran matematis siswa dapat meningkat dengan penerapan pembelajaran berbasis masalah
di SMP Al-Mubhajirin. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian kuasi eksperimen di
SMP Al-Muhajirin kelas VIII dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah

untuk Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan dalam penerapan pembelajaran berbasis masalah ini
adalah kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen adalah penelitian yang mendekati eksperimen
(eksperimen semu), kuasi eksperimen ditujukan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat
dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok eksperimen, namun pemilahan
kedua kelompok tersebut tidak secara acak. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas



Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Peningkatan Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa Kelas 8 SMP Al-Muhajirin Purwakarta
V111 SMP Al-Muhajirin Purwakarta. Sampel penelitian ini kelas V111 yang berjumlah 30 siswa,
yang terdiri dari kelas VIII C sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran
berbasis masalah berjumlah 25 siswa dan kelas VIII D terdiri dari 30 siswa sebagai kelas
kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian eksperimen semu dengan menggunakan pretest—posttest control group design.
Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis instrumen yaitu tes dan non tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa berupa soal essai
menghitung keliling dan luas lingkaran, dan instrumen non tes digunakan untuk 4 kategori
sikap siswa Yaitu respon siswa terhadap pelajaran matematika, respon siswa terhadap cara
mengajar guru, respon siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah dan respon siswa
terhadap soal-soal penalaran matematis, tes diberikan kepada siswa secara individual. Tes yang
digunakan adalah tes uraian. Sebelum dilakukan pengambilan data, dilakukan uji validitas isi
yang didasarkan pada penilaian guru matematika SMP Al-Muhajirin Purwakarta. Setelah itu,
instrumen tes diujicobakan untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Berdasarkan penilaian guru matematika, instrumen tes dinyatakan valid. Setelah
dilakukan uji coba tes kemampuan penalaran matematis diperoleh data bahwa instrumen tes
memiliki reliabilitas tinggi, daya pembeda baik, dan tingkat kesukaran relatif sedang sehingga
instrumen yang digunakan layak untuk mengumpulkan data penelitian.

Adapun data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data kualitatif bertujuan untuk mengetahui apakah siswa memberikan respon positif
terhadap pembelajaran berbasis masalah, dan analisis data kuantitatif bertujuan untuk menguiji
apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji-t Dua Sampel. Kemudian untuk melihat
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dari kedua kelas maka menggunakan Uji
Gain. Indeks gain dihitung dengan membuat formula untuk menjelaskan gain secara

proporsional yaitu gain yang dinormalisasi (Normalized Gain, disingkat NG).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data Kuantitatif
Data hasil penelitian berupa skor hasil belajar siswa setelah dianalisis dapat dilihat pada

Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan kelas

Kemampu_an Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Matematis n Tes Awal Tes Akhir N-Gain n Tes Awal Tes Akhir N-Gain
Penalaran Mean 25 4,68 10,64 0,58 30 5,57 6,57 0,05
Matematis SD 2,84 3,90 0,28 3,03 3,27 0,36

Keterangan : Skor maksimal ideal kemampuan penalaran matematis yaitu 16.
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Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa secara keseluruhan rerata tes awal kemampuan
penalaran matematis siswa kelas eksperimen adalah 4,68 dan rerata hasil tes awal kelas kontrol
adalah 5,57. Prosentasi rerata hasil tes awal kelas ekperimen 8,68% lebih rendah dibandingkan
kelas kontrol. Sedangkan pada rerata hasil tes akhir kelas eksperimen adalah 10,64 dan rerata
tes akhir kelas kontrol yaitu 6,57. Prosentasi rerata hasil tes akhir kelas eksperimen 23,65%
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan tersebut harus dilakukan Uji Statistik
inferensial. Analisis uji statistik inferensial data kemampuan penalaran matematis diuraikan
sebagai berikut:

1. Analisis Skor Tes Awal Kemampuan Penalaran Matematis
Tes awal ditujukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum mendapatkan
perlakukan pembelajaran dan untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam melakukan uji
hipotesis :

a. Uji Normalitas Tes Awal Kelas Eksperimen
Uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorof Smirnov
Hasil perhitungan uji normalitas tes awal kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 1

berikut :

Prahim ity Flot of Tus Al Bhe

.......

4
Ton Awnl the

Gambar 1. Uji Normalitas Tes Awal Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa untuk hasil tes awal kelas eksperimen nilai P —
Value nya sebesar 0,021. Karena taraf signifikansi atau nilai « = 0,05 maka P —
Value < a artinya sampel tersebut bukan berasal dari populasi berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Tes Awal Kelas Kontrol
Hasil perhitungan uji normalitas tes awal kelas kontrol disajikan dalam Gambar 2

berikut :
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Gambar 2. Uji Normalitas Tes Awal Kelas Kontrol.
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Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa untuk hasil tes awal kelas kontrol nilai P —

Value nya sebesar 0,043. Karena taraf signifikansi atau nilai @« = 0,05 maka P —

Value < a artinya sampel tersebut bukan berasal dari populasi berdistribusi normal.

Oleh karena kedua sampel tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya

dilakukan Uji Mann Whitney.

Uji Mann Whitney Tes Awal

Uji Mann Whitney dengan menggunakan Software Minitab 16 for Windows kriteria

pengujiannya sebagai berikut :

» Jika P —Value > a maka Ho diterima dan H, ditolak.

» Jika P — Value < a maka Ho ditolak dan H; diterima.

Berikut adalah hasil uji Mann Whitney tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol :

MannWhitney Test and Cl: Tes Awal Eda, Tes Awal Kon

Gambar 3. Uji Mann Whitney Tes Awal.
Berdasarkan Gambar 3 di atas, diketahui hasil uji Mann Whitney antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol nilai P — Value nya sebesar 0,3308. Maka dengan
mengambil taraf signifikansi ¢ = 0,05 dapat disimpulkan bahwa P — Value > «
artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan awal penalaran matematis siswa antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Analisis Skor Tes Akhir Kemampuan Penalaran Matematis

122

Tes akhir ditujukan untuk mengetahui pengetahuan akhir siswa sesudah mendapatkan

perlakukan pembelajaran yang berbeda dan untuk mengetahui perbedaan kemampuan

penalaran matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini tahapan yang

dilakukan dalam melakukan uji hipotesis :

a.

Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen

Uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorof Smirnov

Hasil perhitungan uji normalitas tes awal kelas eksperimen disajikan dalam Gambar 4
berikut :
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Gambar 4. Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Eksperimen
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa untuk hasil tes akhir kelas eksperimen nilai P —
Value nya sebesar 0,121. Karena taraf signifikansi atau nilai @« = 0,05 maka P —
Value > a artinya sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal.

. Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas tes akhir kelas kontrol disajikan dalam Gambar 5
berikut :

M M
Tee s ane w—

Gambar 5. Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa untuk hasil tes awal kelas kontrol nilai P —
Value nya sebesar 0,078. Karena taraf signifikansi atau nilai @« = 0,05 maka P —
Value > a artinya sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal. Oleh
karena kedua sampel berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya dilakukan Uji
Homogenitas.

Uji Homogenitas Tes Akhir

Uji Homogenitas dengan menggunakan software Minitab 16 for Windows

Berikut adalah hasil uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol :

Gambar 6. Uji Homogenitas Tes Akhir.
Berdasarkan Gambar 6 diperoleh P —Value = a artinya kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tes akhir homogen.
. Uji Hipotesis Tes Akhir
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada tes akhir, ternyata sampel
berdistribusi normal dan homogen sehingga dilakukan uji hipotesis dengan uji t
menggunakan Minitab 16 for Windows.

Berikut adalah hasil uji t antara kelas eksperimen dan kelas kontrol :

‘ TwoSample T-Test and CL Tes Akhir Eks, Tas Akhir Kon
Eatimata far diflare

Gambar 7. Uji t Tes Akhir
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Berdasarkan Gambar 7 diketahui nilai P — Value nya sebesar 0,000. Maka dengan
mengambil taraf signifikansi @ = 0,05 dapat disimpulkan bahwa P — Value < a
maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol.
3. Analisis Skor Gain Ternormalkan Kemampuan Penalaran Matematis
Analisis skor gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa setelah mendapat perlakuan pembelajaran berbasis masalah atau
pembelajaran secara konvensional. Berikut data hasil uji gain ternormalkan kemampuan
penalaran matematis :
a. Uji Normalitas Skor Gain Ternormalkan Kelas Eksperimen.
Hasil perhitungan uji normalitas skor gain kelas eksperimen disajikan dalam Gambar
8 berikut :
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Gambar 8. Uji Normalitas Skor Gain Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 8 hasil uji normalitas skor gain ternormalkan kelas eksperimen
nilai P — Value nya sebesar 0,048. Karena taraf signifikansi atau nilai « = 0,05 maka
P —Value < a artinya sampel tersebut bukan berasal dari populasi berdistribusi
normal.
b. Uji Normalitas Skor Gain Ternormalkan Kelas Kontrol

Perumusan hipotesis dan kriteria pengujian normalitas skor gain ternormalkan kelas
kontrol sama dengan hipotesis dan kriteria pengujian normalitas skor gain
ternormalkan kelas eksperimen.

Hasil perhitungan uji normalitas skor gain kelas kontrol disajikan dalam Gambar 9
berikut :

Probet#lity Plot of gain ternormadian kot
Normwl
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Gambar 9. Uji Normalitas Skor Gain Kelas Kontrol.
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Berdasarkan Gambar 9 hasil uji normalitas skor gain ternormalkan kelas eksperimen
nilai P — Value nya sebesar 0,096. Karena taraf signifikansi atau nilai « = 0,05 maka
P —Value > a artinya sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal.
Maka selanjutnya dilakukan uji Mann Whitney.

c. Uji Mann Whitney Skor Gain Ternormalkan
Setelah dilakukan uji normalitas skor gain ternormalkan, ternyata ada salah satu
sampel yang tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan uji Mann Whitney.
Berikut adalah hasil uji Mann Whitney skor gain antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol :

| Mann Whithey Tust snd Ct: galn temarmalicen cks, gain
tornarmalkan kot

.
.

Gambar 10. Uji Mann Whitmey Skor Gain Ternormalkan.

Berdasarkan Gambar 10 diketahui uji Mann Whitney skor gain antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol nilai P — Value nya sebesar 0,0000. Maka dengan mengambil taraf
signifikansi @ = 0,05, dapat disimpulkan bahwa P — Value < a maka Ho ditolak dan
H, diterima. Artinya Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah
memperoleh pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
Karena nilai rata-rata skor gain ternormalkan kelas eksperimen adalah 0,5757 maka
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah memperoleh
pembelajaran berbais masalah berdasarkan kriteria indeks gain tergolong mengalami
peningkatan sedang. Siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah mengalami
peningkatan kemampuan penalaran matematis lebih baik dari siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.
Hasil Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari tes angket kemudian dilakukan pengolahan dan
penginterpretasian data. Data hasil angket merupakan bilangan ordinal yang diinterpretasikan
menjadi bilangan interval dengan menggunakan Sofware MSI. Data dibagi menjadi empat
kategori sikap siswa yaitu respon siswa terhadap pelajaran matematika, cara mengajar guru,

pembelajaran berbasis masalah dan soal-soal penalaran matematis.
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Berdasarkan analisis data maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Respon siswa terhadap pelajaran matematika menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,25
maka x > 3. Artinya siswa memberikan respon positif terhadap pelajaran matematika.

b. Respon siswa terhadap cara mengajar guru menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3,09 maka
X = 3. Artinya siswa memberikan respon positif terhadap cara mengajar guru.

c. Respon siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah menghasilkan nilai rata-rata sebesar
3,06 maka x > 3. Artinya siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran berbasis
masalah.

d. Respon siswa terhadap soal-soal penalaran matematis menghasilkan nilai rata-rata sebesar
3,18 maka x > 3. Artinya siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran berbasis

masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis
masalah dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih
baik dari pada kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional. Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata skor gain ternormalkan kelas
eksperimen adalah 0,5757 maka peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah
memperoleh pembelajaran berbasis masalah berdasarkan kriteria indeks gain tergolong
mengalami peningkatan sedang. (2) Sebagian besar siswa menunjukan respon positif terhadap
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah ternyata mampu
mengubah sikap siswa menjadi suka terhadap pelajaran matematika dan berbanding lurus
dengan adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa mendapat
pengalaman belajar yang menyenangkan dan memperoleh ruang gerak untuk berekspresi
sehingga respon awal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika berubah menjadi
senang pada pelajaran matematika. Dampak positif dari penelitian ini bagi siswa SMP Al-
Muhajirin Purwakarta adalah adanya perubahan pola pikir bahwa pelajaran matematika
menjadi salah satu pelajaran yang mereka sukai sehingga mampu meningkatkan kemampuan

penalaran matematis siswa.
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